Jurnal Mitra Prima (JMP)

ISSN (Online) 2722-1083, VoL. 5. No. 2. OKTOBER 2023

Click here and write your Article Category

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat di Sekitar Hutan Pendidikan Universitas
Tadulako melalui Pemanfaatan Lahan Kosong Menjadi Kebun Bibit Desa

Zulkaidhah Zulkaidhah **, Abdul Hapid 2 Rukmi Rukmi 3, Hamka Hamka *

Dewi Wahyuni °, Erniwati Erniwati °, Muthmainnah Muthmainnah ’

1,234,567,

® Fakultas Kehutanan, Universitas Tadulako, Palu, 94117, Indonesia
“e-mail : zulkaidhahuntad @gmail.com

ARTICLE INFORMATION

ABSTRACT

Received: February 00, 00
Revised: March 00, 00
Auvailable online: April 00, 00

KEYWORDS

Five words maximum, comma separated

CORRESPONDENCE

Phone: +6281227443999

E-mail: zulkaidhahuntad@gmail.com

Hutan Pendidikan Universitas Tadulako ditetapkan sebagai hutan dengan tujuan khusus pada
kawasan hutan produksi terbatas yang terletak di Kabupaten Donggala, Provinsi Sulawesi
Tengah seluas + 1.813 hektar sebagai hutan pendidikan dan pelatihan sejak tanggal 26
Agustus 2016. Lokasinya berbatasan langsung dengan Desa Wombo Kalonggo Kecamatan
Tanantovea, Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah. Keberadaan masyarakat di sekitar Hutan
Pendidikan pada umumnya menggantungkan hidupnya pada hasil-hasil hutan sebagai sumber
perekonomian keluarga yang mengakibatkan tingkat ketergantungan masyarakat terhadap
kawasan hutan masih sangat tinggi. Salah satu upaya yang bisa ditempuh untuk mengatasi
masalah ini yaitu dengan menggalakkan Kebun Bibit Desa (KBD). KBD dianggap bisa
menjadi solusi untuk rehabilitasi hutan dan lahan melalui pemberdayaan masyarakat. Tujuan
yang ingin dicapai dalam program pengabdian ini adalah Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan lahan kosong menjadi Kebun Bibit Desa.
Metode yang digunakan adalah penerapan IPTEKS seperti penyuluhan, pelatihan dan
pendampingan. Pendekatan metode melalui persuasif-edukatif-komunikatif-partisipatif.
Penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan diantaranya akan menjelaskan tentang: pengelolaan
KBD melalui teknik pembibitan tanaman kehutanan dan tanaman MPTS yang baik sehingga
bisa menghasilkan bibit yang berkualitas, pembibitan dengan menggunakan benih yang
berkualitas dan terseleksi, penggunaan media tanam yang baik dan Teknik sambung pucuk
serta cara pengolahan limbah rumah tangga menjadi pupuk organik. Hasil pengabdian ini
diharapkan dapat meningkatkan nilai ekonomi masyarakat di sekitar kawasan Hutan
Pendidikan melalui kegiatan pengelolaan Kebun Bibit Desa (KBD). Luaran yang akan dicapai
adalah satu artikel ilmiah pada jurnal nasional terakreditasi Sinta serta peningkatan
keberdayaan mitra sasaran dalam pengetahuan, keterampilan, produk dan pendapatan mereka.
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PENDAHULUAN

Hutan Pendidikan merupakan Kawasan yang ditetapkan oleh
pejabat atau pihak terkait lainnya sebagai Kawasan hutan yang
diperuntukkan sebagai hutan Pendidikan masyarakat [1]-[3].
Dalam pemanfaatan dan pengembangan hutan sebagai sarana
edukasi hendaknya mematuhi aturan yang ada agar tetap lestari.
Agar fungsi hutan sebagai sarana pendidikan lingkungan hidup
lebih efektif, maka perlu diadakan pengembangan dan
pengelolaan oleh pemerintah dan masyarakat (Agustina et al.,
2019; Hamka & Malik, 2020).

Hutan Pendidikan Universitas Tadulako ditetapkan sebagai
hutan dengan tujuan khusus pada kawasan hutan produksi
terbatas yang terletak di Kabupaten Donggala, Provinsi
Sulawesi Tengah seluas + 1.813 (seribu delapan ratus tiga belas)
hektar sebagai hutan pendidikan dan pelatihan sejak tanggal 26
Agustus 2016 (SK.661/MenLhk/Setjen/PLA.O/8/2016). Hutan

Pendidikan ini berbatasan langsung dengan Desa Wombo
Kalonggo Kecamatan Tanantovea, Kabupaten Donggala,
Provinsi Sulawesi Tengah (BPS, 2022).
Keberadaan masyarakat di sekitar Hutan Pendidikan pada
umumnya menggantungkan hidupnya pada hasil-hasil hutan
sebagai sumber perekonomian keluarga yang mengakibatkan
tingkat ketergantungan masyarakat terhadap kawasan hutan
masih sangat tinggi sehingga mengakibatkan tekanan terhadap
hutannya. Oleh karena itu diperlukan bentuk interaksi antara
masyarakat dengan pihak pengelola agar fungsi Kawasan hutan
tetap maksimal dan kesejahteraan masyarakat terpenuhi.
Kelestarian hutan tidak dapat dipisahkan dari kondisi ekologis,
ekonomis maupun social masyarakat sekitar hutan.
Salah satu upaya yang bisa ditempuh untuk menekan tingkat
ketergantungan masyarakat Desa Wombo terhadap Hutan
Pendidikan yaitu dengan menggalakkan Kebun Bibit Desa atau
KBD [1]. KBD dianggap sebagai salah satu solusi untuk
rehabilitasi hutan dan lahan dengan memanfaatkan campur
tangan masyarakat atau memberdayakan masyarakat [4], [5].
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KBD diharapkan mampu memberikan dampak yang begitu
signifikan, tidak sekedar merubah lahan kosong menjadi lahan
produktif, tetapi juga mampu meningkatkan ekonomi
masyarakat. Secara teknis, salah satu prinsip KBD adalah
menerapkan teknologi terbaru yang efektif dan efisien, serta
memaksimalkan pemanfaatan bahan baku lokal, memperhatikan
kelestarian lingkungan dengan memanfaatkan bahan-bahan yang
ramah lingkungan [6], [7].

Oleh Karena itu, tujuan khusus yang ingin dicapai dalam
program pengabdian Program Diseminasi Hasil Penelitian ini
adalah membantu masyarakat Desa yang tinggal di sekitar
kawasan Hutan Pendidikan dalam hal: (1) Peningkatan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan
lahan kosong menjadi Kebun Bibit Desa; (2) Meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang peningkatan kualitas bibit
melalui sambung pucuk, serta (3) Peningkatan pengetahuan dan
kerampilan masyarakat dalam pemanfaatan limbah rumah
tangga menjadi pupuk organik.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini
dilaksanakan di Desa sekitar Hutan Pendidikan Universitas
Tadulako. Kegiatan pengabdian fokus untuk pemanfaatan lahan
kosong menjadi Kebun Bibit Desa (KBD) dipusatkan pada
kelompk tani yang menjadi sasaran di Desa Wombo Kecamatan
Tanantovea Kabupaten Donggala Sulawesi Tengah. Dalam
pelaksanaan kegiatan ini, metode yang digunakan yaitu metode
penyuluhan mengenai pengelolaan Kebun Bibit Desa melalui
teknik pembibitan tanaman kehutanan dan tanaman MPTS yang
baik sehingga bisa menghasilkan bibit yang berkualitas,
pembibitan dengan menggunakan benih yang
berkualitas/tersertifikasi dan terseleksi, serta penggunaan media
tanam yang baik. Selain itu juga dilakukan kegiatan pelatihan
tentang teknik sambung pucuk pada bibit tanaman dan cara
pengolahan limbah rumah tangga menjadi pupuk organik [7]-
[13].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dicapai dari kegiatan rangkaian kegiatan Program
Diseminasi Hasil Pengabdian ini adalah sebagai berikut :

1. Penyuluhan
a. Penyuluhan Pemanfaatan Kebun Bibit Desa (KBD)

Materi yang disampaikan pada kegiatan penyuluhan ini adalah
tentang pengelolaan dan pemanfaatan lahan kosong yang ada
menjadi Kebun Bibit Desa (KBD) yang lebih bermanfaat (Sari,
2021;). Kegiatan ini dilaksanakan dengan harapan masyarakat
dapat memanfaatkan lahan-lahan yang kosong dan kurang
produktif yang ada menjadi kebun bibit yang lebih bermanfaat.
Manfaat KBD tidak saja dirasakan oleh masyarakat setempat
dari segi ekonomi, tapi juga bermanfaat dari segi konservasi
dimana Desa Wombo sebagai salah satu Desa Penyangga Hutan
Pendidikan Universitas Tadulako sehingga keberadaan KBD
bisa menjadi penyedia bibit dalam kegiatan penghijauan.

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan

b. Penyuluhan Tentang Pembibitan Tanaman MPTs

Materi yang disampaikan dalam kegiatan ini adalah tentang
teknik pembibitan tanaman MPTS yang baik sehingga bisa
menghasilkan bibit yang berkualitas, materi tentang pembibitan
dengan menggunakan benih yang berkualitas/ tersertifikasi dan
terseleksi, serta materi tentang penggunaan media tanam yang
baik yang bisa mendukung ketersediaan hara untuk
pertumbuhan bibit [6].

Kegiatan penyuluhan diawali dengan penyerahan bibit tanaman
MPTs dan bibit dari jenis tanaman kehutanan pada kelompok
mitra. Penyerahan bibit merupakan langkah awal pengenalan
bibit jenis MPTs dan nantinya bibit ini yang akan digunakan
sebagai bahan dalam kegiatan pelatihan khususnya kegiatan
pelatihan sambung pucuk (sebagai batang bawah) [12].

Gambar 1. Penyerahan Bibit Ke Kelompok Tani

2. Pelatihan

a. Pelatihan Sambung Pucuk

Pelatihan Sambung pucuk pada bibit tanaman dimaksudkan
untuk mendapatkan bibit yang baik dan berkualitas (Savitri dan
Afrah, 2019). Pelatihan ini dilaksanakan sebagai upaya
peningkatan pemahaman masyarakat tentang peningkatan
kualitas bibit serta faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
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keberhasilan maupun kegagalan kegiatan sambung pucuk [16],
[17].

Bibit tanaman MPTs merupakan jenis bibit yang banyak
diminati oleh masyarakat, mengingat jenis ini selain digunakan
sebagai tanaman penghijauan juga dapat menghasilkan buah
yang bisa dijual maupun dikonsumsi untuk kebutuhan keluarga.
Bibit yang dijadikan batang bawah merupakan bibit lokal yang
diperbanyak oleh kelompok tani melalui perbanyakan generative
(biji), sementara entris sebagai batang atas diambil dari jenis
bibit unggul dari kebun yang dikelola oleh masyarakat setempat
[18].

Gambar 3. Sambung Pucuk Pada Bibit Jenis MPTs

b. Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik

Pelatihan pembuatan pupuk organik dilaksanakan dengan tujuan
pemanfaatan limbah rumah tangga [19], [20]. Pupuk organik
yang dibuat terdiri dari pupuk organik padat dan pupuk organik
cair [20], [21]. Pelatihan pembuatan pupuk organik padat
(kompos) dilakukan mengingat sebagian besar masyarakat Desa
Wombo memiliki ternak peliharaan, sehingga harapannya
bahwa kotoran ternak yang awalnya hanya sebagai limbah dapat
digunakan sebagai pupuk yang bermanfaat dan menjadi sumber
pendapatan tambahan bagi masyarakat. Pupuk ini nantinya dapat
digunakan dalam kegiatan pemeliharaan bibit. Bahan-bahan
utama yang digunakan dalam pembuatan pupuk merupakan
bahan yang selama ini hanya menjadi limbah bagi masyarakat.
Kotoran ternak, dedak, dan sekam menjadi bahan utama yang
digunakan. Sedangkan untuk pembuatan pupuk organik cair,
bahan yang digunakan adalah limbah buah dan sayur yang
tersisa dari dapur rumah tangga [22], [23].

Hasil dari kegiatan pengabdian ini diharapkan tidak saja
memberikan manfaat dari segi pemanfaatan lahan kosong
menjadi lahan yang produktif, tapi kegiatan ini mampu memberi
nilai tambah dari segi pendapatan tambahan dalam upaya
peningkatan taraf hidup masyarakat.

Gambar 4. Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair

T -

Gambar 5. Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Padat

SIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Program Diseminasi Hasil
Pengabdian berjalan dengan baik dan lancar dengan realisasi
kegiatan 100%. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang
dilaksanakan meliputi penyuluhan tentang Pemanfaatan Kebun
Bibit Desa dan pembibitan tanaman MPTs dan untuk kegiatan
pelatihan dilakukan pelatihan teknik sambung pucuk dan
pelatihan pembuatan pupuk organik cair dan padat dari limbah
rumah tangga. Realisasi kegiatan terlihat dari bibit hasil
sambung pucuk yang berhasil. Untuk pelaksanaan kegiatan
pengabdian skala lapangan sebaiknya selalu mempertimbangkan
kondisi lingkungan (cuaca) demi kelancaran kegiatan.
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